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Abstract: The purpose of this research is to improve concept comprehension of the addition and substraction of 
fractional numbers through  cooperative learning model of the Rotating Trio Exchange type. This research used a 
classroom action research (CAR) method with 2 cycles. The research subject is teacher and the fifth grade 
students of State Primary School of 02 Ngringo consist of 40 students. Its data were gathered through 
observation, in-depth interview, documentation, and test. Based on the results, a conclusion is drawn that using 
The model cooperative tipe rotating trio exchange can improve concept comprehension of the addition and 
substraction of fractions for the fifth grade students of State Primary School of 02 Ngringo Jaten Karanganyar  in 
the academic year 2013/2014. 
  
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan melalui model kooperatif tipe Rotating Trio Exchange. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri 02 
Ngringo yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan datanya yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi dan 
tes. Untuk menganalisis data menggunakan model analisis interaktif. Hasil analisis datanya adalah nilai rata-rata 
kelas pada pratindakan sebesar 60,5; siklus I naik menjadi 69,97dan pada siklus II naik menjadi 74,37. 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 
dapat meningkatkan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan pada siswa kelas V 
SD Negeri 02 Ngringo Jaten Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. 
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         Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar memiliki banyak manfaat bagi siswa 
karena matematika mengembangkan pemi-
kiran siswa untuk mengkaji sesuatu secara 
logis, kritis, rasional dan sistematis. Pembe-
lajaran matematika juga dapat melatih pe-
serta didik agar terbiasa dalam memecahkan 
permasalahan yang ada di sekitarnya sehing-
ga dapat mengembangkan potensi diri dan 
sumber daya yang dimiliki oleh siswa. Me-
mahami konsep-konsep yang ada pada pe-
lajaran matematika membantu siswa sekolah 
dasar menjadi lebih mudah dalam meng-
hadapi permasalahan-permasalahan yang ada 
di kehidupan sehari-harinya. 
         Salah satu materi dalam mata pelajaran 
matematika adalah materi tentang pecahan. 
Heruman (2008: 43) mengungkapkan bahwa 
pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang 
utuh. Di sekolah dasar kelas V siswa di tuntut 
untuk memahami berbagai bentuk operasi 
bilangan pecahan mulai dari penjumlahan, 
pengurangan, pembagian serta perkalian. Da-
lam memahami operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan siswa ha-
rus mampu menguasai konsep nilai pecahan, 
pecahan senilai, penjumlahan dan pengurang-
an bilangan bulat. Dalam hal ini sebagai pen-
didik guru dituntut dapat menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif serta pembe-
lajaran yang efektif agar dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap suatu materi 
pelajaran khususnya materi bilangan peca-
han. Menurut Sulhan (2006: 7) pembelaja-
ran adalah suatu sistem atau proses membe-
lajarkan subjek didik/pembelajar yang diren-
canakan atau didesain, dilaksanakan, dan di-
evaluasi secara sistematis agar subjek didik 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Intinya adalah 
pembelajaran yang sudah dipersiapkan secara 
sistematis untuk menciptakan tujuan pem-
belajaran yang efektif dan efisien. 
         Berdasarkan wawancara pada hari ka-
mis, 5 Desember 2013 dengan guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Ngringo Jaten Ka-
ranganyar diperoleh data bahwa siswa kelas 
V mengalami permasalahan pada mata pela-
jaran matematika, khususnya pada materi 
pecahan. Siswa mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan penjumlahan dan pengu-





rasi hitung pecahan tersebut siswa menga-
lami kesalahan saat menjumlahkan atau 
mengurangkan penyebut dan menyamakan 
penyebut. Hal ini juga didukung dari data 
nilai pra siklus siswa kelas V yang mencapai 
batas Kriteria Ketun-tasan Minimal (KKM) 
hanya 42,5% siswa yang tuntas atau 17 siswa 
dari 40 siswa kelas lima (V).  
         Dari pengamatan yang telah dilaksa-
nakan oleh peneliti pada hari rabu, 15 Ja-
nuari 2014 penyebab rendahnya pemahaman 
siswa kelas  V dikarenakan siswa kurang fo-
kus pada materi pelajaran, gaduh  dan tidak 
memperhatikan guru sehingga siswa meng-
alami kesulitan dalam memahami materi bi-
langan pecahan khususnya pada operasi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan pecahan. 
Banyak siswa salah konsep dalam menger-
jakan penjumlahan dan pengurangan bila-
ngan pecahan. Selain itu penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa adalah model pembela-
jaran inovatif yang digunakan guru dalam 
pembelajaran matematika masih kurang mak-
simal. Guru terlalu sering menggunakan me-
tode ceramah yang menyebabkan siswa me-
rasa jenuh dan bosan terhadap mata pelajaran 
matematika khususnya materi bilangan peca-
han. 
         Sebagai salah satu solusinya, seorang 
guru dituntut kemampuannya untuk menggu-
nakan model pembelajaran yang inovatif 
yang dapat membuat siswa lebih tertarik 
pada materi pelajaran dan mudah memahami 
konsep materi pelajaran. Model pembelajaran 
ini disesuaikan dengan materi yang akan di-
sampaikan oleh guru. Model pembelajaran 
ini digunakan guru untuk meningkatkan pres-
tasi siswa. Menurut Isjoni (2009:7) model 
pembelajaran merupakan strategi yang digu-
nakan guru untuk meningkatkan motivasi be-
lajar, sikap belajar dikalangan siswa, mampu 
berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, 
dan pencapaian hasil pembelajaran yang le-
bih optimal. Model pembelajaran haruslah 
membuat perubahan yang positif bagi kegia-
tan pembelajaran dikelas dan membuat ke-
giatan pembelajaran lebih aktif serta menye-
nangkan sehingga lebih mudah dalam menca-
pai tujuan pembelajaran yang telah di-
rencanakan. Model yang diang-gap peneliti 
efektif untuk pemahaman konsep pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan pe-
cahan adalah model pembelajaran Kooperatif 
tipe Rotating Trio Exchange (RTE). 
        Menurut Silberman (2008: 85) Rotating 
Trio Exchange ini adalah sebuah cara men-
dalam bagi peserta didik untuk berdiskusi 
tentang berbagai masalah dengan beberapa 
(namun biasanya tidak semua) teman ke-
lasnya. Pertukaran itu dapat dengan mudah 
dilengkapi dengan materi pelajaran.  Dengan 
model ini siswa akan mendapatkan kesem-
patan untuk memberikan konstribusi mereka 
dan siswa lebih banyak menerima berbagai 
pandangan dan saling bertukar pandangan 
tentang suatu penyelesaian masalah. Setelah 
guru menjelaskan suatu materi pelajaran sis-
wa akan lebih mudah memahami materi ter-
sebut jika dibantu oleh beberapa teman seke-
lasnya. Model Pembelajaran Rotating Trio 
Exchange (RTE) ini juga akan membuat sis-
wa lebih semangat dan tertarik pada materi 
pelajaran karena dalam proses pembelajaran 
ini siswa bisa memperoleh banyak informasi 
dari berbagai teman sekelasnya dan mem-
peroleh berbagai pandangan untuk menye-
lesaikan masalah. Hal ini untuk membantu 
siswa dalam memahami konsep penjumlahan 
dan pengurangan bilangan pecahan.  
Langkah-langkah Model Pembelaja-
ran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange 
sebagai berikut : 
1. Bagilah kelas menjadi beberapa kelom-
pok dan setiap kelompok beranggotakan 
tiga orang siswa dengan tempat duduk 
membentuk persegi panjang dari per-
paduan antar kelompok. 
2. Berikan setiap trio pertanyaan yang sama 
dan dengan tingkatan yang mudah untuk 
didiskusikan bersama anggota kelompok-
nya. 
3. Berikan penomoran pada masing-masing 
trio yaitu dari 0,1 dan 2. Dengan keten-
tuan 0 tetap berada ditempat duduknya, 1 
merotasi searah jarum jam sebanyak satu 
kali, 2 merotasi searah jarum jam se-
banyak dua kali. 
4. Mulailah pertukaran dengan merotasi 
anggota kelompok sesuai nomor anggo-
tanya sehingga membentuk trio baru yang 
berbeda dengan trio sebelumnya. 
5. Berilah setiap trio baru itu pertanyaan 
dengan tingkat kesulitan yang lebih dari 





6. Anda dapat memutar trio (kelompok) 
berkali-kali sebanyak pertanyaan yang 
anda miliki untuk ditetapkan dan waktu 
diskusi yang tersedia. 
 
METODE 
Penelitian Tindakan kelas ini dilaksa-
nakan di SD Negeri 02 Ngringo Jaten Ka-
ranganyar yang beralamatkan di Dusun Ba-
naran Desa Ngringo Kecamatan Jaten Kabu-
paten Karanganyar. Penelitian ini dilaksana-
kan pada semester genap tahun ajaran 2013 
/2014 selama 7 bulan dimulai bulan Desem-
ber 2013 – Juni 2014. 
Subjek penelitian ini adalah guru ke-
las dan peserta didik kelas IV SD Negeri 02 
Ngringo Jaten Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014 yang berjumlah 40 peserta didik. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi tes, dokumen-
tasi, observasi dan wawancara. Teknik va-
liditas data yang digunakan adalah teknik 
analisis interaktif model Milles dan Huber-
man. Analisis data Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut : (1) reduksi data 
(data reduction), (2) penyajian data (data 
display), (3) penarikan kesimpulan (very-
fycation). 
 Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua per-
temuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 
sebagai berikut: (1) perencanaan (planning), 
(2) pelaksanaan tindakan (action), (3) ob-
servasi (observation) dan (4) refleksi tind-
akan (reflecting).  
 
HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan peneliti selama dua siklus,  
setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan 
menunjukan adanya peningkatan pemahaman 
konsep penjumlahan dan pengurangan bi-
langan pecahan dari kondisi awal (prasiklus),  
siklus I dan siklus II. 
Untuk mengetahui adanya pening-
katan pemahaman konsep pada mata pe-
lajaran matematika khususnya pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pe-
cahan pada peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar (SD) Negeri 02 Ngringo Jaten Karang-
anyar tahun ajaran 2013/2014. Dapat disaji-
kan dalam tabel data distribusi nilai pemaha-
man konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan mulai dari kondisi awal, 
siklus I dan siklus II sebagai berikut :  
 
Tabel 1.Nilai kondisi awal pemahaman 
konsep penjumlahan dan pengurangan bi-
langan pecahan  





    
1 26-35 6 15 
2 36-45 3 7.5 
3 46-55 5 12.5 
4 56-65 9 22.5 
5 66-75 5 12.5 
6 76-85 12 30 
Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata = 2420 : 40 = 60.5 
Ketuntasan Klasikal 42.5 % 
Nilai Tertinggi : 85 dan Nilai Terendah : 26 
Berdasarkan analisis tabel 1 di atas 
dapat disimpulkan bahwa pada kondisi awal 
terdapat 17 peserta didik yang mencapai nilai 
KKM. Dengan demikian masih terdapat 23 
peserta didik belum mencapai KKM. Selain 
itu dapat diketahui persentase ketuntasan kla-
sikal sebesar 42,5% dengan nilai rata-rata ke-
las sebesar 60,5. Hal ini menunjukan bahwa 
pemahaman konsep penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan pecahan peserta didik masih 
tergolong sangat rendah. 
  Pada siklus I mengalami peningkatan 
pemahaman konsep penjumlahan dan peng-
urangan bilangan pecahan, hasil disajikan pa-
da tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2.Nilai siklus 1 pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan 





1 35-45 6 15 
2 46-56 6 15 
3 57-67 2 5 
4 68-78 11 27.5 
5 79-89 9 22.5 
6 90-100 6 15 
Jumlah  40 100 
Nilai Rata-rata = 69.97 
ketuntasan Klasikal 70% 





Berdasarkan analisis tabel 2 di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa jumlah pe-
serta didik yang mencapai KKM mengalami 
peningkatan dibandingkan pada saat kondisi 
awal. Pada siklus I jumlah peserta didik yang 
mencapai nilai KKM sebanyak 28 peserta 
didik. Persentase ketuntasan klasikal men-
unjukan peningkatan yang jauh lebih baik. 
Pada kondisi awal sebesar 42,5%, pada siklus 
I meningkat menjadi 70%. Selain itu nilai ra-
ta-rata klasikal mengalami peningkatan dari 
60,5 menjadi 69,97. 
Meskipun siklus I mengalami pening-
katan, persentase ketuntasan klasikal belum 
mencapai indikator kinerja penelitian yang 
ditetapkan sebesar 80%. Dalam siklus I mas-
ih ditemukan beberapa kekurangan yang per-
lu diperbaiki pada siklus II, antara lain: mas-
ih terdapat beberapa peserta didik dalam sua-
tu kelompok belum berani bertanya dengan 
teman sekelompoknya, keberanian siswa da-
lam menjawab pertanyaan belum maksimal 
dan bimbingan individual dalam kelompok 
perlu ditingkatkan. 
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep penjumlahan dan pengurangan bilangan 
pecahan menunjukkan peningkatan yang le-
bih baik dibandingkan siklus I. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
 
Tabel 3.Nilai siklus II pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan 
Berdasarkan analisis tabel 3 di atas 
dapat disimpulkan bahwa pada siklus II jum-
lah peserta didik yang nilainya mencapai ba-
tas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam 
materi penjumlahan dan pengurangan bilang-
an pecahan mengalami peningkatan, se-
banyak 34 (85%) peserta didik mencapai 
nilai KKM. Hal ini menunjukan bahwa per-
sentase ketuntasan klasikal meningkat lebih 
baik dibandingkan siklus I. Nilai rata-rata 
klasikal mengalami  peningkatan dari 69,97 
menjadi 74,37. Pada siklus II masih terdapat 
6 (15%) peserta didik yang  memperoleh ni-




Berdasarkan analisis data yang disaji-
kan baik pada kondisi awal maupun pada pe-
laksanaan tindakan, dapat disimpulkan bah-
wa dengan penerapan model kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan 
pemahaman konsep penjumlahan dan peng-
urangan bilangan pecahan pada pembelajaran 
matematika siswa kelas V di SD Negeri 02 
Ngringo Jaten Karanganyar tahun ajaran 
2013/2014. 
Peningkatan dapat dilihat dari me-
ningkatnya kriteria ketuntasan klasikal bela-
jar peserta didik. Pada kondisi awal hanya 
42,5% peserta didik yang mencapai KKM. 
Pada siklus I meningkat menjadi 70% dan 
pada siklus II kembali mengalami pening-
katan lagi  menjadi 85%. 
Penerapan model kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange dalam penelitian ini 
memberikan dampak positif bagi peserta di-
dik, yaitu meningkatnya pemahaman konsep 
penjumlahan dan peng-urangan bilangan pe-
cahan dari kondisi awal sampai dengan siklus 
II, yang dapat dilihat dari pencapaian nilai 
rata-rata dan persentase ketuntasan nilai pe-
mahaman konsep penjumlahan dan pengu-
rangan pecahan peseta didik. 
Pada kondisi awal sebelum diterap-
kannya model kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange, nilai rata-rata kelas pemahaman 
konsep penjumlahan dan pengurangan bi-
langan pecahan adalah 60,5 dengan ketun-
tasan klasikal yang dicapai hanya sebesar 
42,5% atau 17 peserta didik yang mencapai 
KKM. Setelah dilaksanakan tindakan siklus 
I, dengan model kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange dalam kegiatan pembelajaran pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, 
mengalami peningkatan nilai pemahaman 
konsep peserta didik. Nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 69,97 dengan persentase 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 35-45 4 10 
2 46-56 2 5 
3 57-67 4 10 
4 68-78 12 30 
5 79-89 11 27.5 
6 90-100 7 17.5 
Jumlah 40 100 
Nilai Rata-rata = 74,37 
Ketuntasan Klasikal = 85% 
Nilai tertinggi = 100 





ketuntasan klasikal sebesar 70%. Peserta di-
dik yang mencapai KKM meningkat menjadi 
28 peserta didik. 
Pada pelaksanaan siklus II, dengan 
peningkatan dan perbaikan kinerja guru, nilai 
rata-rata kelas untuk pemahaman konsep pe-
njumlahan dan pengurangan bilangan pec-
ahan kembali mengalami peningkatan men-
jadi 74,37 dengan persentase kentutasan kla-
sikal sebesar 85%. Peserta didik yang men-
capai nilai KKM pada siklus II sebanyak 34 
peserta didik. Pencapaian yang diperoleh pa-
da siklus II telah mencapai indikator kinerja 
yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Secara keseluruhan dapat disimpul-
kan bahwa penerapan model kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan 
pemahaman konsep penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan pecahan siswa kelas V di 
SD Negeri 02 Ngringo Jaten Karanganayar 
tahun ajaran 2013/2014 dengan hasil yang le-
bih baik. 
Peningkatan yang dicapai dalam pe-
nelitian ini merupakan dampak dari pene-
rapan model kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange. Selama penerapan model ini pe-
serta didik lebih fokus dalam memperhatikan 
penjelasan guru, antusias dalam belajar, ter-
tarik, serta mengikuti jalannya pembelajaran 
dengan tertib. 
Model kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange yang digunakan dalam penelitian 
ini memberikan banyak konstribusi dan man-
faat dalam proses pembelajaran. Dengan pe-
nerapan model kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange, dapat meningkatkan pemahaman 
konsep penjumlahan dan pengurangan bi-
langan pecahan. Dengan adanya model pem-
belajaran ini membuat persentase pembe-
lajaran penjumlahan dan pengurangan bi-
langan pecahan menjadi lebih menarik dan 
kualitas hasil belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan. Hal ini membuktikan bahwa 
model kooperatif tipe Rotating Trio Ex-
change telah berhasil meningkatkan pemah-
aman konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan pada siswa kelas V di SD 
Negeri 02 Ngringo. Jaten Karanganyar tahun 
ajaran 2013/2014. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini se-
suai dengan pendapat Silberman (2008: 85) 
Rotating Trio Exchange ini dapat membuat 
siswa aktif dan saling berdiskusi tentang 
suatu permasalahan dengan beberapa teman 
kelasnya karena akan melakukan pertukaran 
anggota kelompok. Di  setiap sesi akan men-
dapatkan anggota baru sehingga tidak jenuh 
dengan kelompok itu-itu saja.  Harmin dan 
Toth (2012: 132) mengungkapkan tujuan ber-
tukar teman dalam kelompok adalah mem-
berikan pengalaman berbagi pikiran kepada 
siswa dengan sebanyak mungkin orang (sis-
wa) dengan cara yang mudah dan efisien. 
Peserta didik akan lebih banyak bertukar in-
formasi dan menambah wawasan peserta di-
dik dalam memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Dengan demikian penerapan model 
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange dapat 
meningkatkan pemahaman konsep penjum-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 02 
Ngringo Jaten Karanganyar tahun ajaran 
2013/2014, diperoleh data bahwa pada pra-
tindakan dari 40 siswa hanya 17 siswa yang 
nilainya ≥ 65 (KKM). Nilai tertinggi pada 
pratindakan sebesar 85, dan nilai terendah 26 
dengan ketuntasan klasikal 42,5% dan rata-
rata kelas 60,5. Pada siklus I terjadi pening-
katan, hal itu terlihat dari 40 siswa terdapat 
28 siswa yang nilainya ≥ 65 (KKM). Nilai 
tertinggi 100, dan nilai terendah 35, dengan 
ketuntasan klasikal 70% dan rata-rata kelas 
69,97. Pada siklus II terjadi peningkatan, hal 
itu terlihat dari 40 siswa terdapat 34 siswa 
yang nilainya ≥ 65. Nilai tertinggi 100, dan 
nilai terendah 40, dengan ketuntasan klasikal 
85% dan rata-rata kelas mencapai 74,37 pada 
siklus II. Hal ini menunjukkan peningkatan 
ketuntasan klasikal dari pra siklus ke siklus I 
sebesar 27,5%, peningkatan ketuntasan kla-
sikal dari siklus I ke siklus II sebesar 15%, 
dan peningkatan ketuntasan dari pra siklus ke  
siklus II sebesar 42,5%. Maka dari penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan oleh 
peneliti ketercapaian pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan pecahan pada 
pembelajaran matematika telah mencapai in-
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